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Lampiran 1

PERMOHONAN MENJADI RESPONDEN

Kepada Yth,

Ibu/sdri

Di Tempat

Dengan Hormat,

Saya yang bertanda tangan dibawah ini sebagai mahasiswa Program Studi S1

Keperawatan Konversi Universitas Muhammadiyah Pringsewu Lampung:

Nama : Ayu Tri Hastuti

Nim : 2019206203081P

Saat ini sedang mengadakan penelitian dengan judul

“Pengaruh Aromaterapi Lavender Terhadap Penurunan Intensitas Nyeri

Pada Pasien Post Operasi Sectio Caesarea”

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh aroma terapi

lavender terhadap penurunan intensitas nyeri pasien pasca operasi sectio caesarea.

Bersama ini saya mohon kesediaan Ibu untuk berpartisipasi dalam penelitian ini

sebagai responden. Segala yang bersifat rahasia akan dijaga dan digunakan hanya

untuk kepentingan penelitian. Apabila ibu menyetujui, saya mohon kesediaannya

untuk menandatangani lembar persetujuan yang tersedia.

Atas perhatian dan kerjasama Ibu dalam penelitian ini, saya mengucapkan

terimakasih.

Bandarlampung, Agustus 2021

Hormat Saya

Ayu Tri Hastuti



Lampiran 2

SURAT PERSETUJUAN MENJADI RESPONDEN

Saya yang bertanda tangan dibawah ini,

Nama :

Umur :

Menyatakan telah mendapatkan penjelasan dan bersedia mengizinkan putra/putri

saya untuk turut berpartisipasi mejadi responden tanpa paksaan dalam penelitian

yang berjudul “Pengaruh Aromaterapi Lavender Terhadap Penurunan

Intensitas Nyeri Pada Pasien Post Operasi Sectio Caesarea”

Demikian surat pernyataan ini dari saya secara sukarela dan tidak ada paksaan

dari pihak manapun.

Bandar Lampung, 2021
Responnden

(.................................)



Lampiran 3

Lembar Observasi
Pengaruh Aroma Terapi Lavender Terhadap Penurunan Intensitas Nyeri
Pada Pasien Post Operasi Sectio Caesarea Di RSUD Dr. H. Abdul Moeloek

Provinsi Lampung Tahun 2021

A. Biodata

Nama/intial :

Umur :

Jenis Kelamin :

Jenis Perlakuan

Kelompok Kontrol (tidak diberikan aromatherapy)

Kelompok Intervensi (diberikan aromatherapy)

B. Nyeri

Bagaimana kekuatan nyeri yang anda rasakan?

0 ( ) 1( ) 2( ) 3( ) 4( ) 5( ) 6( ) 7( ) 8( ) 9( ) 10( )

0 1 2 3 4   5 6 7   8 9 10

tidak nyeri ringan nyeri sedang nyeri berat nyeri berat

nyeri terkontrol tidak terkontrol

Skala diisi oleh peneliti setelah ibu menunjukkan intensitas nyeri yang dirasakan

ibu dengan skala nyeri numerik 0-10, yaitu :

0 : tidak ada rasa sakit (normal)

1 : rasa nyeri hampir tak terasa

2 : rasa nyeri seperti cubitan ringan pada kulit menganggu dan

mungkin memiliki kedutan kuat sekali

3 : rasa nyeri menganggu namun masih bisa beradaptasi dan



berkomunikasi

4 : nyeri yang dalam, masih bisa melakkan kegiatan sehari hari tetapi

ini cukup menganggu

5 : rasa nyeri yang menusuk tidak dapat diabaikan dalam beberapa

menit

6 : nyeri menusuk begitu kuat sehingga tampaknya cenderung

mempengaruhi indra dan menyebabkan tidak fokus, komunikasi

terganggu dan mengganggu aktivits

7 : nyeri berat mendominasi indra, tidak dapat berkomunikasi dengan

baik bahkan menganggu tidur

8 : nyeri begitu kuat sehingga tidak dapat lagi berfikir jernih dan

aktivitas fisik sangat terbatas

9 : nyeri begitu kuat sehingga tidak bisa berkomunikasi, menangis

atau mengerang tak terkendali

10 : nyeri begitu kuat dan terbaring di tempat tidur tidak bisa berbuat

apa apa bahkan tidak sadarkan diri

Dengan pengelompokan skala :

0 : tidak nyeri

1-3 : nyeri ringan

4-6 : nyeri sedang

7-9 : nyeri berat

10 : sangat nyeri



SATUAN OPERASIONAL PROSEDUR

AROMATERAPI LAVENDER

Persiapan Alat  Minyak lavender
 Korek api
 Air
 Lilin
 Tungku aromaterapi

Prosedur Preinteraksi

1. Cek catatan keperawatan dan catatan medis klien
2. Identifikasi faktor atau kondisi yang dapat menyebabkan

kontra indikasi
3. Siapkan alat dan bahan

Tahap Orientasi

1. Beri salam dan panggil klien dengan namanya dan
memperkenalkan diri (untuk pertemuan pertama)

2. Menanyakan keluhan klien/perasaan klien
3. Jelaskan tujuan, prosedur dan lamanya tindakan pada

klien dan keluarga
4. Beri kesempatan klien dan keluarga bertanya

Tahap Kerja
1. Jaga privasi klien
2. Tuangkan air ke dalam mangkok secukupnya
3. Hidupkan lilin dengan korek api
4. Taruh lilin yang menyala di bawah mangkok, usahakan

jarak antara lilin dan mangkok sekitar 2 inchi
5. Tuangkan essential oil ke dalam air hangat di dalam

mangkok sebanyak 5-10 tetes
6. Anjurkan klien untuk menghirup uap essential oil pada

mangkok selama 5-10 menit
7. Setelah terapi selesai bersihkan alat dan atur posisi

nyaman untuk klien
Terminasi

1. Evaluasi hasil kegiatan
2. Berikan umpan balik positif
3. Kontrak pertemuan selanjutnya (bila dianjurkan untuk

mengikuti terapi lanjutan)
4. Akhiri kegiatan dengan cara yang baik
5. Bereskan peralatan
6. Cuci tangan

Dokumentasi
1. Catat hasil kegiatan di dalam catatan keperawatan

Sumber: DEPDIKNAS Fakultas Kedokteran  Universitas Udayana Program Studi Ilmu
Keperawatan Jalan PB Sudirman 80232 Denpasar (0361) 222510 Fax. (0361) 246656,
E-mail: psik@fk.unud.ac.id















HASIL PENILITIAN

Descriptives
Statistic Std. Error

nyeri sebelum
penatalaksan
aan

Mean 5.73 .206
95% Confidence Interval for
Mean

Lower Bound 5.29
Upper Bound 6.18

5% Trimmed Mean 5.70
Median 6.00
Variance .638
Std. Deviation .799
Minimum 5
Maximum 7
Range 2
Interquartile Range 1
Skewness .555 .580
Kurtosis -1.132 1.121

nyeri setelah
penatalaksan
aan

Mean 4.53 .133
95% Confidence Interval for
Mean

Lower Bound 4.25
Upper Bound 4.82

5% Trimmed Mean 4.54
Median 5.00
Variance .267
Std. Deviation .516
Minimum 4
Maximum 5
Range 1
Interquartile Range 1
Skewness -.149 .580
Kurtosis -2.308 1.121

nyeri sebelum
aromaterapi

Mean 5.80 .200
95% Confidence Interval for
Mean

Lower Bound 5.37
Upper Bound 6.23

5% Trimmed Mean 5.78
Median 6.00
Variance .600
Std. Deviation .775
Minimum 5
Maximum 7
Range 2
Interquartile Range 1
Skewness .383 .580
Kurtosis -1.117 1.121



nyeri sesudah
aromaterapi

Mean 3.40 .163
95% Confidence Interval for
Mean

Lower Bound 3.05
Upper Bound 3.75

5% Trimmed Mean 3.33
Median 3.00
Variance .400
Std. Deviation .632
Minimum 3
Maximum 5
Range 2
Interquartile Range 1
Skewness 1.407 .580
Kurtosis 1.264 1.121

Tests of Normality
Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk

Statistic df Sig. Statistic df Sig.
nyeri sebelum penatalaksanaan .287 15 .002 .783 15 .002
nyeri setelah penatalaksanaan .350 15 .000 .643 15 .000
nyeri sebelum aromaterapi .249 15 .013 .806 15 .004
nyeri sesudah aromaterapi .403 15 .000 .667 15 .000
a. Lilliefors Significance Correction



T-Test

Paired Samples Statistics
Mean N Std. Deviation Std. Error Mean

Pair 1 nyeri sebelum penatalaksanaan 5.73 15 .799 .206
nyeri setelah penatalaksanaan 4.53 15 .516 .133

Pair 2 nyeri sebelum aromaterapi 5.80 15 .775 .200
nyeri sesudah aromaterapi 3.40 15 .632 .163

Paired Samples Test
Paired Differences

t df
Sig. (2-
tailed)Mean

Std.
Deviati

on

Std.
Error
Mean

95% Confidence
Interval of the

Difference
Lower Upper

Pair 1 nyeri sebelum
penatalaksan
aan - nyeri
setelah
penatalaksan
aan

1.200 .775 .200 .771 1.629 6.00
0

14 .000

Pair 2 nyeri sebelum
aromaterapi -
nyeri sesudah
aromaterapi

2.400 .737 .190 1.992 2.808 12.6
16

14 .000

Mann-Whitney Test

Ranks
kelompok N Mean Rank Sum of Ranks

penurunan nyeri penatalaksanaan 15 10.20 153.00
aromaterapi 15 20.80 312.00
Total 30

Test Statisticsa

penurunan nyeri
Mann-Whitney U 33.000
Wilcoxon W 153.000
Z -3.513
Asymp. Sig. (2-tailed) .000
Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] .001b

a. Grouping Variable: kelompok
b. Not corrected for ties.


